BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan pembahasan tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa struktur adegan dalam cerita Pandhawa Ngudi Rahayuning Bawana,
berbeda dengan struktur pertunjukan wayang tradisi. Perbedaan tersebut
terletak pada setting tempat, tokoh, isi, dan lagu, yang beroriaetasi pada
pengamalan sifat rahmatan lil’alamin yang terkandung dalam Kitab Suci Al-
Qur-an, Surat Al-Anbiya’s-Ayat~+07 yang menyatakan tentang perbuatan
positif, yakni perbuat untuk .memberikan, rahmat bagi alam semesta,
sehingga adegan yang befsifat kekerasan dan-peperangan diminimaliskan.
Dengan adanya' perbedaan /ini-dapat smemperkaya khasanah pertunjukan
wayang dan media untuk mensinergikan dan mengharmonisasikan seni dan
agama, bahkan dapat dijadikan sebagai penangkalan paham radikalisme.

B. Saran

Struktur adegan ini disarankan untuk diapresiasi oleh para akademisi
dan seniman dalang, sebagai data penelitian awal tentang perkembangan
kerangka lakon dalam pertunjukan wayang kulit purwa yang bertalian
dengan agama dan kesejahteraan alam semesta, sehingga Kementerian
Agama untuk memberikan dukungan spiritual dan material demi
berkembangnya model pertunjukan wayang di masa datang yang tidak dapat

dilepaskan dari pengaruh agama dan perdamaian alam semesta.
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